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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap
turnover intention dengan mempertimbangkan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Donghwa Electric Engineering yang terdiri dari 183 direct man power dan 27
indirect man power dengan total populasi berjumlah 210 responden perbulan September 2023.
Hasil, bahwa stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap niat keluar kerja (turnover intention) di PT. Donghwa Electric Engineering, sehingga
hipotesis pertama (H1) dan kedua (H2) ditolak. Namun, stres kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga hipotesis ketiga (H3) dan
keempat (H4) diterima. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap penurunan
niat keluar kerja, mendukung hipotesis kelima (H5).

Keywords: Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Turnover Intention, Kepuasan Kerja, Manajemen
Sumber Daya Manusia.

Abstract

This study aims to examine the effect of work stress and work environment on turnover intention
by considering job satisfaction as a mediating variable. This study used a quantitative type of
research. The population in this study is employees of PT. Donghwa Electric Engineering consists
of 183 direct man power and 27 indirect man power with a total population of 210 respondents
as of September 2023. The result, that work stress and work environment have a negative but not
significant effect on turnover intention at PT. Donghwa Electric Engineering, so the first (H1)
and second (H2) hypotheses were rejected. However, work stress and work environment have a
positive and significant effect on job satisfaction, so the third (H3) and fourth (H4) hypotheses
are accepted. Job satisfaction has a positive and significant effect on decreasing the intention to
leave work, supporting the fifth hypothesis (H5).

Keywords: Work Stress, Work Environment, Turnover Intention, Job Satisfaction, Human
Resource Management.
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Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention melalui
Kepuasan Kerja

Pendahuluan

Perkembangan bisnis di Indonesia saat ini sudah semakin maju dan pesat. Hal ini
terbukti dari banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan seiring
berjalannya waktu. Namun, tingkat turnover intention masih menjadi masalah umum
yang sering terjadi pada tiap-tiap perusahaan. Dimana semakin tingginya tingkat turnover
intention pada sebuah perusahaan maka akan dianggap sebagai mimpi buruk bagi
kelangsungan masa depan perusahaan tersebut.

Permasalahan serupa ditemukan pada PT. Donghwa Eelectric Engineering
dimana turnover ini masih menjadi perhatian khusus bagi pihak pengelola SDM.
Turonver dianggap penting bagi perusahaan, dikarenakan Turnover dapat mempengaruhi
kualitas performa perusahaan dari berbagai sisi. Misalnya jika terjadi pergantian
karyawan terus menerus yang nantinya akan berdampak pada bengkaknya keuangan
perusahaan hingga pengelolaan perusahaan itu sendiri. Pendapat ini di dukung oleh
(Marcella & le, 2022) bahwa turnover yang tinggi akan menyebabkan kerugian bagi
perusahaan baik dari sisi anggaran, biaya pelatihan, dan waktu.

Maka dari itu PT. Donghwa Electric Engineering perlu segera mengevaluasi dan
memperbaiki keadaan ini. Karena karyawan merupakan salah satu aset terpenting dalam
menopang aktvitas keberlangsungan perusahaan (Novita Sidharta & Margaretha, 2015).
Peneliti menemukan banyak faktor yang memungkinkan mengapa karyawan memiliki
minat berhenti dari pekerjaannya. Salah satunya yang mendukung variabel peneliti adalah
dari stres kerja yang dialami oleh karyawan. Baik dari tekanan internal maupun eksternal.
Pemicu dari stress kerja ialah adanya perasaan karyawan yang tidak seimbang antara batin
dan fisiknya terhadap apa yang diterima sehingga mempengaruhi arah berpikir karyawan
tersebut (Sopiah dan Etta Mamang Sangadji, 2020).

Umumnya, stres kerja juga berdampak pada kelelahan fisik maupun mental pada
karyawan (Rohman & Ichsan, 2021). Sehingga hal ini merupakan hambatan besar bagi
kayawan untuk mendapatkan kenyamanan saat bekerja maupun berada di lingkungan
tempat kerja. Karyawan dengan kondisi stres cenderung memiliki tingkat emosional yang
tinggi karena adanya tekanan berat yang dirasakan selama bekerja (Nursalimah &
Oktafien, 2023) yang nantinya akan berpengaruh pada efektifitas karyawan dalam
melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu, stres kerja perlu lebih diperhatikan untuk
menekan tingkat turnover khususnya pada PT. Donghwa Electric Engineering ini.

Terciptanya lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi karyawan merupakan
salah satu upaya untuk mengurungkan niat berpindah (turnover). Erat kaitannya dengan
variabel pertama yakni stress kerja, jika semakin baik lingkungan kerja karyawan maka
akan memberikan rasa aman dan nyaman pada karyawan saat melakukan pekerjaannya.
Karena lingkungan kerja juga dianggap sebagai faktor penting yang mendukung
karyawan dapat maksimal dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan baik (Ardi Saputra,
Maryam, & Marwati, 2020).

Hal ini diperkuat oleh (Tomy Sun Siagian dan Hazmanan Khair, 2018) yang
mengatakan lingkungan kerja ialah sebuah tempat dimana karyawan dapat menjalani
pekerjaan yang menjadi rutinitasnya. Kemudian pendapat (Fahmy, Tura, & Sukapti,

Syntax Admiration, Vol. 5, No. 5, Mei 2024 1725



Rani Dwi Rahadiyanti, Wawan Prahiawan

2021) juga serupa yakni lingkungan kerja disebutkan sebagai segala sesuatu yang berada
disekeliling karyawan tersebut yang memberikan pengaruh baik dari aspek fisik maupun
non fisik. Jadi, semakin kondusif dan positif lingkungan kerja tersebut maka semakin
baik juga pengaruhnya pada karyawan.

Salah satunya adalah dapat memicu semangat karyawan dalam bekerja. Dari
kenyamanan inilah akan mengurangi stress dan tekanan yang dialami karyawan, sehingga
tercapainya performa yang maksimal dan kecil kemungkinan karyawan memiliki niat
untuk berpindah. Semakin minim tekanan atau stress yang dialami karyawan dengan di
dukung oleh lingkungan kerja yang positif, maka akan membentuk kepuasan karyawan
terhadap pekerjaannya maka ini akan berdampak pada semakin kecil nya niat berpindah
karyawan. Karyawan akan dengan mudah meninggalkan pekerjaannya jika tidak adanya
kepuasan kerja yang dirasakan dan cenderung menimbulkan pemikiran untuk beralih ke
bidang pekerjaan yang jauh lebih baik (Khan et al., 2014).

Maka hadirnya variabel kepuasan kerja disini dapat dijadikan sebagai penguat
hubungan antara variabel stress kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover intention.
Pendapat ini didukung oleh penelitian dari (Pambudi & Djastuti, 2021) bahwa kepuasan
kerja terbukti mampu memediasi hubungan antara stress kerja dan lingkungan kerja
terhadap turnover intention. Selain itu faktor kepuasan kerja ini tentunya tidak boleh
dianggap remeh oleh pihak perusahaan. Kepuasan kerja merupakan sebuah sifat dari
individual, yang dicerminkan dengan sikap disiplin dan berkaitan dengan loyalitas yang
dimana tingkatan kepuasan itu sendiri berbeda-beda setiap individu (Hasyim, Astuti,
Fadhila, & Artha, 2020).

Variabel kepuasan kerja ini juga terbilang penting dalam upaya menarik perhatian
atau mengukur kesetiaan karyawan pada perusahaan. Karyawan akan semakin loyal pada
perusahaan jika kepuasan kerja tersebut diperolehnya. Fakta ini berarti semakin tinggi
kepuasan kerja karyawan maka semakin kecil kemungkinan karyawan akan mengalami
stress dan ketidaknyamanan di lingkungan kerja. Sejalan dengan kondisi maraknya
turnover pada sejumlah perusahaan, permasalahan ini juga peneliti temukan pada PT.
Donghwa Electric Engineering. Yakni sebuah Perusahaan yang beralamat di JI. Suralaya
Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon.

Perusahaan ini bergerak dibidang Jasa Instalasi Listrik dan merupakan Perusahaan
subcon dari PT. Doosan dalam pengerjaan project PLTU Jawa unit 9&10 dibawah
naungan owner PT. Indo Raya Tenaga. Alasan peneliti memilih Perusahaan ini sebagai
lokasi penelitian adalah ditemukannya tingkat turnover yang tinggi terhitung sejak tiga
tahun terakhir periode (2021-2023). Tentunya problem ini menarik bagi peneliti untuk
dilakukan penelitian. Permasalahan yang kompleks tersebut harus segera dilakukan
perbaikan dan evaluasi karena turnover merupakan permasalahan yang serius.

Mengetahui penyebab naiknya turnover tersebut, peneliti juga melakukan pra-
survey untuk mendapatkan data konkrit yang lebih lanjut faktor apakah yang paling
mendominasi terhadap naiknya turnover tersebut. Adapun hasil dari pra-survey yang
telah dibagikan kepada 30 responden. Dimana responden dapat mengisi formulir melalui
google formulir dengan menggunakan skala pengukuran likert 1-5. Pernyataan yang
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terdapat dalam formulir tersebut merupakan gambaran dari indikator-indikator terkait
variabel stres kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja.
Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention (H1)

Berkaca dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti, ada
korelasi yang signifikan antara stress kerja dengan turnover intention yang dilandasi oleh
penelitian dari Nursalimah & Oktafien (2023) terhadap 130 karyawan yang menjadi
responden penelitian yang datanya dikumpulkan melalui wawancara dan penyebaran
kuesioner ini memiliki hasil bahwa stress kerja memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention karyawan.

Di dukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Budiastiti et al., (2016) juga
memberikan hasil serupa bahwa secara langsung stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention. Kemudian hasil penelitian lain juga ditemukan
pada penelitian oleh Hidayati & Rizalti (2021) dengan mengambil 120 orang responden
dan memberikan hasil bahwa stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention karyawan.

Selanjutnya penelitian oleh Juanita R & Budi Prasetya (2021) juga memiliki hasil
yang sama yaitu stress kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention dengan menguji pada 52 responden. Selanjutnya, pada
penelitian Ratnaningsih (2021) juga mendukung hasil tersebut yakni stress kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Dalam penelitian
Javed et al., (2014) juga membuktikan bahwa stress kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention karyawan.

H1: Semakin rendah stress kerja maka dapat semakin menurunkan turnover intention
karyawan
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention (H2)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilandasi oleh Khomaryah et al.,
(2020) dengan mengambil sebanyak 88 responden dan memberikan hasil lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Hasil
penelitian serupa juga ditemukan pada penelitian terdahulu oleh Qureshi et al., (2013)
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention karyawan.

Selanjutnya, pada penelitian oleh Kristin et al., (2022) juga memberikan hasil
lingkungan kerja berpengaruh positif dan secara parsial signifikan terhadap turnover
intention karyawan. Kemudian pada penelitian Dyah Ambar et al., (2022) juga
menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover
intention karyawan. Mubaroq et al., (2021) juga memperkuat hasil penelitian ini yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention karyawan.

H2: Semakin baik lingkungan kerja maka dapat semakin menurunkan turnover intention
karyawan
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (H3)
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edward Efendi & Annisa D. (2022)
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara stress kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian Gofur (2018) yang
menyatakan stress kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan dimana keduanya
memiliki hubungan korelasi yang kuat dan positif. Penelitian oleh Dewi Uswatun dkk,
(2019) menunjukkan bahwa stress kerja terbukti memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dimana data yang digunakan adalah hasil
kusioner terhadap 110 responden. Hasil penelitian lainnya juga terdapat pada penelitian
Astuti et al., (2022) yang menyatakan stress kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawannya. Begitu pula pada hasil penelitian oleh
Achmad Tarmizi, (2017) yang memberikan hasil stress kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

H3: Semakin rendah stres kerja maka dapat semakin meningkatkan kepuasan kerja
karyawan
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (H4)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yakni Hamdan et al., (2022) menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hasil serupa juga dinyatakan oleh Adinata & Turangan (2023) bahwa
lingkungan kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan serta hubungan yang kuat
terhadap kepuasan kerja karyawan. Selanjutnya, penelitian oleh Pawirosumarto et al.,
(2017) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Demikian juga hasil penelitian oleh Pioh & Tawas (2016) yang memiliki hasil
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian
oleh Purnawati, Ni Luh Gede Putu & Ribek (2021) juga konsisten dengan hasil tersebut
yakni lingkungan kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Maka dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwasannya dari
hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas dapat memberikan
hipotesis sebagai berikut:

H4: Semakin baik lingkungan kerja maka dapat semakin meningkatkan kepuasan kerja
karyawan
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention (H5)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Fereshi & Farhan (2022) yakni
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap
turnover intention. Hasil serupa juga dinyatakan oleh Ardiyanti (2019) dalam
penelitiannya dengan memberikan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap turnover intention. Selanjutnya
penelitian oleh Ningtyas et al., (2020) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan antara kepuasan kerja dengan turnover intention. Alamsyah P., (2016) dalam
penelitiannya memberikan hasil bahwa secara simultan kepuasan kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan. Serta penelitian oleh
Handani & Andani (2019) juga memperkuat hasil tersebut dengan menyatakan pada
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penelitiannya bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja
dengan turnover intention.

H5: Semakin baik kepuasan kerja maka dapat semakin menurunkan turnover intention
Pengaruh Kepuasan Kerja dalam Memediasi Hubungan antara Stres Kerja
Terhadap Turnover Intention (H6)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yakni Dewi & Sriatih (2019) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi hubungan antara
stres kerja terhadap turnover intention. Hasil yang sama juga dinyatakan oleh (Basri,
2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahawa kepuasan kerja terbukti mampu
memediasi hubungan antara stres kerja terhadap turnover intention Sheraz, (2014) dalam
penelitiannya memberikan hasil serupa yaitu kepuasan kerja dapat memediasi hubungan
antara stres kerja terhadap turnover intention. Selanjutnya, (Setiawan, Muttagijn, &
Hadiwijaya, 2021) juga memiliki hasil penelitian yang mendukung bahwa kepuasan kerja
terbukti mampu memediasi hubungan antara stres kerja terhadap turnover intention.
Selanjutnya, Laswitarni & Yuli Pratiwi (2022) mendukung hasil penelitian tersebut
bahwa kepuasan kerja terbukti mampu memediasi hubungan antara stres kerja terhadap
turnover intention.

H6: Semakin baik kepuasan kerja memediasi hubungan antara stress kerja terhadap
turnover intention maka dapat semakin menurunkan turnover intention

Pengaruh Kepuasan Kerja dalam Memediasi Hubungan antara Lingkungan Kerja
Terhadap Turnover Intention (H7)

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Apriyanto & Haryono (2020) menyatakan
bahwa kepuasan kerja terbukti dapat menjadi mediasi hubungan antara lingkungan kerja
terhadap turnover intention. Selanjutnya (Reza, Sitorus, & Wijaya, 2023) juga
mendukung hasil penelitian tersebut yakni menyatakan bahwa kepuasan kerja terbukti
dapat menjadi mediasi hubungan antara lingkungan kerja terhadap turnover intention.
Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian (Olivia & Sukma, 2023) yang juga
menyatakan bahwa kepuasan kerja terbukti dapat menjadi mediasi hubungan antara
lingkungan kerja terhadap turnover intention.

Selanjutnya, dalam penelitian oleh Ainayah & Yusuf (2020) menyebutkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap turnover
intention, penelitian oleh Mubaroq et al., (2021) menyatakan hasil terdapat pengaruh
positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, dan penelitian
oleh Kancana Gumilang (2019) menyatakan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja terhadap turnover intention. Berdasarkan gabungan
beberapa penelitian tersebut, terdapat pengaruh kepuasan kerja dalam memediasi
hubungan antara lingkungan kerja terhadap turnover intention.

H7: Semakin baik kepuasan kerja memediasi hubungan antara lingkungan kerja terhadap
turnover intention maka dapat semakin menurunkan turnover intention

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja
terhadap turnover intention dengan mempertimbangkan kepuasan kerja sebagai variabel
mediasi. Rumusan masalah yang ingin dijawab adalah sejauh mana stres kerja dan
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lingkungan kerja dapat mempengaruhi niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan,
serta bagaimana kepuasan kerja dapat memediasi hubungan tersebut. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara akademis maupun praktis dalam
bidang manajemen sumber daya manusia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan PT. Donghwa Electric Engineering yang terdiri dari 183 direct man
power dan 27 indirect man power dengan total populasi berjumlah 210 responden
perbulan September 2023. Pada penelitian ini, analisis dilakukan dengan menggunakan
perhitungan yang dianjurkan yakni oleh Hair et al., dalam Fatma et al., (2021). Dimana
perhitungan tersebut mengarah pada penggunaan rentang 5 sampai dengan 10 yang
kemudian, akan dikalikan dengan total keseluruhan dari indikator yang akan diteliti.
Mengacu pada penelitian ini berdasarkan jumlah indikator yakni sebanyak 21 indikator
variabel. Oleh karena itu, peneliti mengambil rentang antara 5 sampai dengan 10 dan akan
mengalikan dengan jumlah indikatornya.
Jumlah sampel = 5 x Indikator variabel

=5x21
= 105 responden

Jadi, banyaknya sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah berjumlah 105
responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random
sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa data
yang didapat dari kuesioner, dan dukungan data sekunder yang didapatkan langsung dari
pihak perusahaan atau tempat penelitian dan menggunakan skala interval 1-10. Penelitian
ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS
4.0 untuk melakukan analisis Structural Equation Modeling (SEM).

Hasil dan Pembahasan
Uji Hipotesis

Untuk melakukan pengujian hipotesis menggunakan nilai tsttistik yang digunakan
adalah 1,96. Maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesa adalah Ha diterima dan
HO ditolak ketika tstatistik >1,96. Untuk menerima atau menolak hipotesa menggunakan
profabilitas, maka Ha diterima dan HO ditolak apabila nilai p <0,05.

Kepuasan Kerja-> Turnover Intentions 0.480 0.468 0132 3.641 0.000
Lingkungan Kerja -> Kepuasan Kerja 0.578 0.569 0.108 5.369 0.000
Lingkungan Kerja -> Turnover Intentions 0.120 0.139 0.137 0.873 0.192
Stres Kerja -> Kepuasan Kerja 0.336 0.341 0114 2.949 0.002
Stres Kerja -> Turnover Intentions 0.254 0.256 0.165 1.543 0.063

Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis
Sumber: Data hasil olah SmartPLS, 2024

Berdasarkan gambar 1. hasil pengujian hipotesis maka hasil uji pada masing-
masing hipotesis yakni sebagai berikut:
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. Hasil penelitian menjelaskan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap turnover intention. Dengan nilai sampel asli atau koefisien
parameter sebesar 0,254. Maka, dari hasil pengeolahan hasil nilai tstaistik lebih kecil
dari twpel Yakni bernilai 1,543 < 1,96 dengan nilai p value 0,063 > 0,05. Hasil ini
didukung oleh penelitian oleh Ramlawati et al., (2021), Handani & Andani (2019)
dan Heruwanto et al., (2019) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap turnover intention. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H1) pada penelitian ini ditolak.

. Hasil penelitian menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap turnover intention. Dengan nilai sampel asli atau koefisien
parameter sebesar 0,120. Maka, dari hasil pengeolahan hasil nilai tstistik lebih kecil
dari twvel yakni bernilai 0,873 < 1,96 dengan nilai p value 0,192 > 0,05. Hasil ini
didukung oleh penelitian oleh Krismoko (2024), Hidayat (2017) dan Misbakhudin
(2023) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap turnover intention. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) pada
penelitian ini ditolak.

. Hasil penelitian menjelaskan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Dengan nilai sampel asli atau koefisien parameter sebesar
0,336. Maka, dari hasil pengeolahan hasil nilai tstatistik lebih besar dari tiaper yakni
bernilai 2,946 > 1,96 dengan nilai p value 0,002 < 0,05. Hasil ini didukung oleh
penelitian oleh Edward Efendi Silalahi (2022), Gofur (2018), Astuti et al., (2022)
yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini diterima.
. Hasil penelitian menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan nilai sampel asli atau koefisien
parameter sebesar 0,576. Maka, dari hasil pengeolahan hasil nilai tstatistik lebih besar
dari twpel Yakni bernilai 5,369 > 1,96 dengan nilai p value 0,000 < 0,05. Hasil ini
didukung oleh penelitian oleh Hamdan et al., (2022), Adinata & Turangan (2023),
dan Pioh & Tawas (2016) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, hipotesis keempat
(H4) pada penelitian ini diterima.

. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention. Dengan nilai sampel asli atau koefisien
parameter sebesar 0,480. Maka, dari hasil pengeolahan hasil nilai tstatisik lebih besar
dari tiper yakni bernilai 3.461 > 1,96 dengan nilai p value 0,000 < 0,05. Hasil ini
didukung oleh penelitian oleh Derrick (2020), Alamsyah P., (2016) dan Handani &
Andani (2019) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) pada
penelitian ini diterima.

Syntax Admiration, Vol. 5, No. 5, Mei 2024 1731



Rani Dwi Rahadiyanti, Wawan Prahiawan

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Hubungan Langsung antar Variabel
Hipotesis Hasil Keterangan

Stres Kerja Terhadap Turnover Intention

(H1) Ditolak  Tidak berpengaruh Positif dan Signifikan

Lingkungan Kerja Terhadap Turnover
Intention (H2)

Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (H3) Diterima  Berpengaruh Positif dan Signifikan
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
(H4)

Kepuasan Kerja Terhadap Turnover
Intention (H5)

Ditolak  Tidak berpengaruh Positif dan Signifikan

Diterima  Berpengaruh Positif dan Signifikan

Diterima  Berpengaruh Positif dan Signifikan
Sumber: Data hasil olah SmartPLS, 2024

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas maka, berikut ialah tabel hubungan langsung
antar konstruk (direct effect) sebagai berikut:

Tabel 2. Hubungan Langsung antar Variabel (Direct Effect)
Kepuasan Kerja -> Turnover Intentions  0.480
Lingkungan Kerja -> Kepuasan Kerja ~ 0.578
Lingkungan Kerja-> Turnover Intentions 0.120
Stres Kerja-> Kepuasan Kerja 0.336
Stres Kerja-> Turnover Intentions 0.254
Sumber: Data hasil olah SmartPLS, 2024

Berdasarkan tabel 2, hasil hubungan antar variabel yang paling kuat serta paling
berpengaruh terhadap turnover intention dalam penelitian ini ialah kepuasan kerja dengan
nilai direct effect sebesar 0,480. Hal ini berarti kepuasan kerja yang tinggi akan dapat
semakin menurunkan turnover intention sebesar 48% pengaruh yang diberikan ini
tergolong positif. Hubungan antar variabel yang paling kuat serta berpengaruh terhadap
kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja dengan nilai direct effect
sebesar 0,578. Hal ini berarti lingkungan kerja yang tinggi atau yang baik akan dapat
semakin meningkatkan kepuasan kerja sebesar 57,8% pengaruh yang diberikan ini
tergolong positif.

Uji Intervening (Mediasi)

Pada pengujian intervening, parameter uji signifikan dapat dilihat dari total effect.
Total effect berfungsiguna melihat efek pengujian (direct) dengan besaran nilai
berdasarkan tstatistik > 1,96 dan p value < 0,05 yang sudah ditentukan (Latan Hengky,
2015).

Tabel 3. Hasil Hubungan Tidak Langsung

Original Sample Standard T statistics P
Sample (0) Mean (M) Deviation (I0/STDEV) Values
(STDEV)
Lingkungan Kerja>Kepuasan 0.278 0.269 0.102 2.725 0.004
Kerja>Turnover Intentions
Stres Kerja>Kepuasan Kerja> 0.161 0.157 0.067 2.403 0.009

Turnover Intentions

Sumber: Data hasil olah SmartPLS, 2024

1732 Syntax Admiration, Vol. 5, No. 5, Mei 2024



Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention melalui
Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 3, maka, hasil uji hipotesis untuk masing-masing variabel yakni
sebagai berikut:

a. Hasil penelitian menjelaskan bahwa stres kerja terhadap turnover intention
dimediasi oleh kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan. Dengan nilai
sampel asli atau koefisien parameter sebesar 0,278. Maka, dari hasil pengeolahan
hasil nilai tsatistik lebih besar dari twber yakni bernilai 2,725 > 1,96 dengan nilai p
value 0,004 < 0,05. Dalam penelitian ini menujukkan bahwa, kepuasan kerja
mampu memediasi pengaruh antara variabel stres kerja terhadap turnover intention.
Dengan demikian, hipotesis keenam (H6) pada penelitian ini diterima.

b. Hasil penelitian menjelaskan bahwa lingkungan kerja terhadap turnover intention
dimediasi oleh kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan. Dengan nilai
sampel asli atau koefisien parameter sebesar 0,161. Maka, dari hasil pengeolahan
hasil nilai tsatistik lebih besar dari twber yakni bernilai 2,403 > 1,96 dengan nilai p
value 0,009 < 0,05. Dalam penelitian ini menujukkan bahwa, kepuasan kerja
mampu memediasi pengaruh antara variabel lingkungan kerja terhadap turnover
intention. Dengan demikian, hipotesis ketujuh (H7) pada penelitian ini diterima.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Intervening
Hipotesis Hasil Keterangan
Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Melalui
Kepuasan Kerja (H6)
Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention
Melalui Kepuasan Kerja (H7)

Sumber: Data hasil olah SmartPLS, 2024

Memediasi  Berpengaruh positif dan signifikan

Memediasi  Berpengaruh positif dan signifikan

Tabel 5. Hubungan Langsung antar Variabel (Direct Effect)
Direct Effect
Stres Kerja terhadap Turnover intention melalui kepuasan kerja 0,161
Stres Kerja terhadap Turnover intention melalui kepuasan kerja 0,278

Berdasarkan hasil nilai direct effect yang paling tinggi yakni pada hubungan stress
kerja terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja dengan memiliki nilai direct
effect sebesar 0,278.

Pembahasan
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention (H1)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Stres Kerja terhadap
Turnover Intention berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan hasil nilai t2/stk
lebih kecil dari t*?*! yakni bernilai 1,543 < 1,96 dengan nilai p value 0,063 > 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi stress kerja yang dialami karyawan PT. Donghwa
Eelectric Engineering kepada perusahaan, maka semakin tinggi pula turnover intention
pada perusahaan PT. Donghwa Eelectric Engineering, Sehingga hipotesis pertama (H1)
yang menyatakan bahwa Stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Turnover Intention ditolak. Hal ini disebabkan oleh tekanan dan hal-hal yang memicu
karyawan mengalami stress ditempat kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention (H2)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Lingkungan Kerja
terhadap Turnover Intention berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan hasil nilai
tstatistik 1€bih kecil dari tranel yakni bernilai 0,873 < 1,96 dengan nilai p value 0,192 > 0,05.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dan buruk lingkungan kerja yang
dirasakan karyawan PT. Donghwa Eelectric Engineering kepada perusahaan, maka
semakin tinggi pula turnover intention pada perusahaan PT. Donghwa Eelectric
Engineering, sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Lingkungan kerja
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan ditolak. Hal ini
disebabkan oleh lingkungan kerja yang dirasa kurang kondusif dan gagalnya perusahaan
dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman saat melakukan
pekerjaannya. Sehingga terciptanya lingkungan kerja yang buruk akan semakin
memperparah peningkatan turnover pada perusahaan.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (H3)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Stres Kerja terhadap
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan dengan hasil nilai tstaistik lebih besar
dari trnel Yakni bernilai 2,946 > 1,96 dengan nilai p value 0,002 < 0,05. Hal ini
menandakan bahwa semakin rendah stress kerja yang dialami karyawan PT. Donghwa
Eelectric Engineering kepada perusahaan, maka akan semakin memberikan kepuasan
kerja yang meningkat. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Stres
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja diterima. Hal ini
disebabkan oleh kepuasan kerja karyawan yang tinggi akan benar-benar mampu
mengurangi stress kerja hari demi hari. hal ini akan berdampak baik pada pengurangan
Tingkat turnover.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (H4)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Lingkungan Kerja
terhadap Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan dengan hasil nilai tsttisti Iebih
besar dari twber yakni bernilai 5,369 > 1,96 dengan nilai p value 0,000 < 0,05. Hal ini
menandakan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang dialami karyawan PT. Donghwa
Eelectric Engineering, maka akan semakin memberikan kepuasan kerja yang meningkat.
Sehingga hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja diterima. Hal ini disebabkan
oleh tercapainya lingkungan kerja yang memberikan rasa aman dan nyaman bagi
keselamatan karyawan baik dari kebijakan SOP yang diberlakukan sudah terpenuhi.
Lingkungan kerja yang mendukung akan menciptakan kepuasan tersendiri bagi
karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention (H5)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Kepuasan Kerja terhadap
Turnover Intention berpengaruh positif dan signifikan dengan hasil nilai tstatistik lebih besar
dari twper yakni bernilai 3,461 > 1,96 dengan nilai p value 0,000 < 0,05. Hal ini
menandakan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan karyawan PT.
Donghwa Eelectric Engineering, maka akan semakin menurunkan turnover intention.
Sehingga hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap turnover intention diterima. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan Perusahaan dalam menciptakan kepuasan kerja pada tiap-tiap karyawan
tentu akan berdampak baik pada penurunan turnover. Karena, karyawan dengan perasaan
senang dan puas terhadap suatu hal terkait pekerjaannya maka akan minim pemikian
untuk berhenti dari pekerjaannya.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention dimediasi oleh Kepuasan
Kerja (H6)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Stres Kerja terhadap
Turnover Intention yang dimediasi olen Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan dengan hasil nilai tsatistik lebih besar dari tiner yakni bernilai 2,725 > 1,96
dengan nilai p value 0,004 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa semakin rendah stress kerja
yang dialami karyawan, maka akan semakin menurunkan turnover intention dengan
dimediasi oleh Kepuasan kerja. Sehingga hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa
stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention dimediasi
kepuasan kerja diterima. Hal ini disebabkan upaya Perusahaan dalam menurunkan
turnover dengan menghadirkan kepuasan kerja mampu tercapai dan kepuasan kerja
merupakan komponen penting dalam upaya menurunkan tingkat turnover karena semakin
minimnya stress kerja yang dialami karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention dimediasi oleh
Kepuasan Kerja (H7)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Lingkungan Kerja
terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan dengan hasil pengeolahan hasil nilai tsatistik lebih besar dari tiaber yakni bernilai
2,403 > 1,96 dengan nilai p value 0,009 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi
dan baik lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka akan semakin menurunkan
turnover intention dengan dimediasi oleh Kepuasan kerja. Sehingga hipotesis ketujuh
(H7) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention dimediasi kepuasan kerja diterima. Hal ini brarti menciptakan
lingkungan kerja yang sehat dan kondusif akan sangat baik bagi karyawan untuk
menciptakan kepuasan kerja mereka terhadap Perusahaan dan hal ini baik dalam menekan
rendahnya turnover yang terjadi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa stres kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap niat keluar kerja (turnover
intention) di PT. Donghwa Electric Engineering, sehingga hipotesis pertama (H1) dan
kedua (H2) ditolak. Namun, stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga hipotesis ketiga (H3) dan keempat (H4)
diterima. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap penurunan niat
keluar kerja, mendukung hipotesis kelima (H5). Selain itu, kepuasan kerja memediasi
secara signifikan pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap niat keluar kerja,
sehingga hipotesis keenam (H6) dan ketujuh (H7) diterima.
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